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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

1. Pada model 1 dan model 2 yang terletak pada kategori desain seismik C dan 

D mengalami ketidakberaturan horizontal tipe 1a atau ketidakberaturan torsi 

yang terjadi pada lantai 5, 4, 3, dan 2 sedangkan kombinasi arah Ribbed Slab 

pada model 3 kategori desain seismik C dan D tidak mengalami 

ketidakberaturan horizontal tipe 1a. 

2. Pemilihan kombinasi arah ribbed slab yang tepat dapat mengurangi 

besarnya simpangan antar lantai pada struktur, oleh karena itu pada model 

3 yang terletak pada dua kategori desain seismik yang berbeda, 

ketidakberaturan torsi dapat dihilangkan. 

3. Pemeriksaan pengaruh P-delta pada Kategori desain seismik C pada model 

1, 2, dan 3 menunjukan bahwa koefisien stabilitas θ pada struktur tidak lebih 

besar dari θmax, maka struktur tergolong stabil dan tidak perlu didesain 

ulang. 

4. Pada simpangan antar lantai ketiga model, model 3 memiliki nilai 

simpangan antar lantai lebih kecil 6.59% dari model 1 pada arah X dan lebih 

kecil 41.376% pada arah Y. Dibandingkan dengan model 2, model 3 

memiliki nilai simpangan antar lantai lebih kecil 14.25% pada arah X dan 

14.135% pada arah Y. 

5. Nilai gaya geser tingkat pada model dengan kombinasi arah Ribbed Slab 

rata -rata 3.95% lebih kecil dari model 2, dan 3.04% lebih besar dari model 

1. 

6. Pengaplikasian gaya desain diafragma menunjukan bahwa gaya F1 dan F2 

pada 5 section cut lebih kecil pada model 3 dibandingkan model 1 dan 2 

pada kategori desain seismik C dan D. 
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5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.Model dengan kombinasi arah lebih efektif untuk digunakan karena memiliki 

gaya geser yang lebih kecil dibandingkan model tanpa kombinasi arah. 

2.Diperlukannya studi lebih lanjut tentang Ribbed Slab, dikarenakan sangat 

kurangnya peraturan yang mengatur dan memberi pedoman tentang pembuatan 

pelat rusuk di Indonesia. 
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